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Deklarasi 

Gerakan Dokter Selamatkan Indonesia!

Epidemi rokok sekarang terjadi di Indonesia. Hasil Global Adult Tobacco Survey (GATS) 2011, 
kerjasama WHO dengan Kementerian Kesehatan RI menyebutkan Indonesia menjadi peringkat 
pertama dari 16 negara dengan tingkat prevalensi perokok aktif tertinggi (67,4 persen laki-laki & 4,5 
persen perempuan). Artinya sekitar 36,1 persen atau 60 juta penduduk Indonesia adalah perokok aktif 
dan terbesar di negara-negara Asia Tenggara. Gencarnya pemasaran produk rokok dan lemahnya 
kebijakan mengakibatkan adiksi rokok di masyarakat, terutama generasi muda dan pelajar, terus 
meningkat. Jumlah perokok pria di Indonesia tertinggi di dunia.  Karena tingginya jumlah perokok 
aktif maka semakin banyak perokok pasif menjadi korban asap rokok tersebut.  

Regulasi pengendalian tembakau sudah sangat mendesak. Desakan harus dilakukan seluruh elemen 
masyarakat. Tenaga profesi dokter merupakan figur pemimpin sejati di bidang kesehatan yang 
mempunyai peran besar untuk mendorong terwujudnya regulasi tersebut, serta perannya dalam 
mengkomunikasikan terpaparnya bahaya merokok secara benar kepada pembuat kebijakan, 
pengambil keputusan dan masyarakat pada umumnya. Pengendalian rokok menjadi tanggung-jawab 
profesional seorang dokter; selain menjadi role model, juga memiliki kredibilitas dalam menyampaikan 
opini medis berkaitan dengan terpaparnya masyarakat oleh asap rokok yang berdampak terhadap 
kesehatan masyarakat.

Untuk itu, kami berkumpul di sini untuk menyatukan visi dan misi dokter  
dalam isu pengendalian tembakau sebagai berikut :

1. Meningkatkan kesadaran masyarakat bahwa merokok  
menyebabkan adiksi dan menimbulkan bahaya kesehatan.
2. Memasukkan status merokok ke dalam rekam medik.

3. Menyuarakan dan memberikan teladan perilaku tanpa rokok di berbagai 
kesempatan pada seluruh lapisan masyarakat dengan menggunakan berbagai media. 

4. Melakukan penelitian dan publikasi terkait dengan dampak buruk produk tembakau.
5. Mendesak pemerintah untuk menyediakan bantuan  

berhenti merokok sebagai bagian terintegrasi dalam pelayanan kesehatan.
6. Melakukan advokasi di bidang peraturan dan perundangan, baik di tingkat lokal  

maupun nasional, tentang Pengendalian Tembakau (bahaya rokok).
7. Mendesak DPR dan Pemerintah untuk segera mengaksesi  

Framework Convention on Tobacco Control (FCTC).
8. Mendesak DPR dan Pemerintah memasukkan nikotin dalam tembakau  

sebagai zat adiktif ke dalam Undang-Undang Narkotika.
9. Mendesak Presiden untuk segera menandatangani RPP tentang Pengamanan  
Bahan Yang Mengandung Zat Adiktif Berupa Produk Tembakau Bagi Kesehatan.

Demikian deklarasi Gerakan Dokter Selamatkan Indonesia! ini kami sampaikan kepada  
masyarakat Indonesia, dengan rahmat Tuhan YME.
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